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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan e-Filling terhadap 
kepatuhan pelaporan pajak pelaku UMKM di Kabupaten Barru dan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh penerapan e-Filling terhadap kepatuhan pelaporan pajak pelaku 
UMKM di Kabupaten Barru. Salah satu cara yang mungkin dapat dilakukan untuk 
meningkatkan kepatuhan pelaporan pajak adalah dengan memaksimalkan sosialisasi terkait 
manfaat dan kemudahan yang diberikan oleh e-Filling. Hal ini diharapkan dapat 
meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak karena dengan mengetahui kelebihan sistem ini, maka 
kemungkinan akan memotivasi Wajib Pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 100 
responden yang berasal dari wilayah Kabupaten Barru. Data dikumpulkan melalui kuesioner 
yang disebarkan kepada pelaku UMKM yang ada di Kabupaten Barru. Metode analisis yang 
digunakan yaitu analisis deskriptif dan regresi linear sederhana. Penelitian ini menggunakan 
uji validitas, uji reliabilitas, uji hipotesis (uji T) dan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji 
normalitas dan uji heteroskedastisitas sebagai model pengukuran. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variabel penerapan e-Filling memiliki nilai t-Statistic sebesar 4,217 
dengan nilai probabilitas sebesar 0,0001 lebih kecil dari 0,05, sehingga variabel penerapan 
e-Filling memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepatuhan pelaporan pajak 
pelaku UMKM di Kabupaten Barru. Selain itu, variabel penerapan e-Filling memiliki nilai 
adjusted R-squared sebesar 0,748 (74,8%) maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan terkait penerapan e-Filling terhadap kepatuhan pelaporan pajak. Dengan kata 
lain, 74,8% variabel kepatuhan pelaporan pajak dipengaruhi oleh variabel penerapan e-
Filling. 
  
Kata kunci: Pengaruh;	Penerapan	E-Filling;	Pelaporan	Pajak;	UMKM;	Kabupaten	Barru 

 
PENDAHULUAN  

Perpajakan menjadi salah satu sektor penyumbang utama pendapatan nasional Indonesia. 
Penerimaan pajak diarahkan oleh pemerintah untuk kepentingan nasional antara lain seperti 
pembangunan nasional dan belanja negara lainnya yang bertujuan untuk membangun 
kesejahteraan masyarakat. Negara memungut pajak sesuai dengan undang-undang dan aturan 
pelaksanaannya. Peningkatan kualitas di bidang kesehatan, angkutan umum, dan fasilitas umum 
merupakan salah satu cara untuk memanfaatkan pajak yang ada (Panjaitan dan Handayani, 2023). 
Peningkatan penerimaan negara dari pajak akan membantu pemerintah dalam mengurangi defisit 
anggaran dan ketergantungan dalam hal bantuan dan pinjaman dari luar negeri (Tene dkk. 2017). 
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Pemungutan pajak di Indonesia menggunakan sistem self assessment, yakni sistem yang 
memberikan kepercayaan kepada Wajib Pajak untuk menentukan dan memperhitungkan sendiri 
besarnya pajak terutang, menyetor, dan melaporkan pajaknya. Untuk pengawasan pajak hanya 
dilakukan oleh petugas pajak. Seiring dengan perkembangan teknologi saat ini, proses 
pemungutan pajak dipermudah dengan adanya platform digital berupa DJP online yang 
dikembangkan oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP). Hal ini memberikan kemudahan kepada 
Wajib Pajak untuk melaksanakan tanggung jawab perpajakannya melalui jalur elektronik secara 
online. Salah satu terobosan yang diluncurkan oleh DJP melalui platform digital ini adalah e-
Filling. DJP telah memberikan himbauan untuk melaporkan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) 
melalui e-Filling pada tahun 2018 (Tahar dan Sabiqoh, 2020). Akan tetapi, penggunaan e-Filling 
terkait pelaporan SPT belum 100% dilakukan hingga saat ini.  

E-Filling, merupakan pengganti yang membantu dalam hal penyampaian SPT secara online 
yang ditawarkan oleh Application Service Provider (ASP). Dalam perkembangannya, pemerintah 
kemudian mengembangkan suatu website yang diberi nama e-Filling, yang beroperasi secara 
terpisah dari situs web resmi DJP. Pada tahun 2014, DJP akhirnya menggabungkan seluruh 
layanan pelaporan dan pembayaran pajak menjadi satu sistem. Penyampaian SPT secara online 
memiliki beberapa manfaat, antara lain memudahkan Wajib Pajak karena dapat dilakukan kapan 
saja dan dimana saja, meningkatkan kepuasan pelanggan, mempercepat penyampaian konfirmasi 
terkait penyampaian SPT kepada Wajib Pajak, memberikan kemudahan dalam hal pembayaran 
restitusi pajak, menjaga keamanan dan kerahasiaan data Wajib Pajak, defisit kesalahan entri data, 
pengurangan biaya operasional administrasi pajak, dan lain sebagainya.  

Sistem e-Filling negara secara umum belum menarik perhatian Wajib Pajak, sehingga 
mengakibatkan pengguna e-Filling di Indonesia masih sangat kecil. Hal ini dikarenakan e-Filling 
terbilang masih sangat baru, sehingga masih terdapat banyak kekurangan yang mengakibatkan 
Wajib Pajak lebih memilih untuk melaporkan pajaknya secara manual. Selain itu, menurut 
(Saripah dkk, 2016) penyebab kurangnya Wajib Pajak yang menggunakan e-Filling disebabkan 
oleh masih sedikitnya Wajib Pajak yang mengetahui adanya e-Filling serta adanya anggapan 
bahwa sistem komputerisasi dalam hal penyampaian SPT sangat sulit dan membingungkan 
dikarenakan banyak kolom/tabel yang perlu diisi. Hal ini disebabkan karena masih terdapat Wajib 
Pajak yang belum memahami cara untuk mengoperasikan e-Filling dan masih minimnya 
kemapuan Wajib Pajak untuk menggunakan e-Filling. Sebagai Wajib pajak, baik orang pribadi 
atau badan harus dapat memahami secara mendalam peraturan perpajakan, mengetahui dan 
memahami tata cara untuk mengisi formulir pajak, penghitungan pajak, proses pembuatan 
pelaporan pajak, serta yang paling penting adalah selalu tepat waktu dalam hal membayar pajak.  

Faktor tambahan yang dapat memengaruhi keinginan Wajib Pajak untuk menggunakan e-
Filling adalah keamanan dan kerahasiaan. Bagi setiap pengguna sistem, keamanan dan 
kerahasiaan sangat penting. Suatu sistem akan dianggap aman apabila tingkat kehilangan data 
atau pencurian informasi sangat minim. Sebaliknya, kerahasiaan terkait dengan informasi setiap 
pengguna tidak dipublikasikan secara umum dan kerahasiaannya akan dijamin. Faktor lain yang 
menyebabkan kurangnya minat Wajib Pajak untuk menggunakan e-Filling adalah kurang 
maksimalnya sosialisasi dan pelatihan dari DJP. Wajib Pajak belum menyadari seberapa kuat 
sistem informasi e-Filling, oleh karena itu inovasi sangat diperlukan agar dapat meningkatkan 
kepercayaan Wajib Pajak terhadap e-Filling. Selain dari seluruh hal tersebut, perbedaan persepsi 
terkait persepsi kemudahan, kebermanfaatan, dan risiko juga menentukan apakah sistem e-Filling 
dapat diterima atau tidak. Persepsi terhadap pemerintah dan layanan perpajakan juga dapat 
memengaruhi motivasi UMKM dalam membayar pajak menggunakan e-Filling. UMKM yang 
tidak puas dengan layanan perpajakan akan kurang atau bahkan tidak termotivasi untuk 
menggunakan sistem e-Filling ini dalam melakukan kewajiban perpajakannya.  

Kabupaten Barru sendiri memiliki pelaku UMKM yang cukup banyak. Hal ini disebabkan 
oleh banyaknya jumlah penduduk yang mencari kerja, sedangkan lapangan kerja yang tersedia 
masih kurang, sehingga mendorong masyarakat Kabupaten Barru untuk menjadi seorang 
wirausahawan dalam sektor UMKM. Dalam beberapa tahun terakhir, jumlah UMKM di 
Kabupaten Barru meningkat secara signifikan. Data dari Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten 



 

 

Barru mencatat pada tahun 2018-2020 saja jumlah keseluruhan UMKM di Kabupaten Barru 
sebanyak 29.469 UMKM yang terbagi dalam tujuh kecamatan yang ada di Kabupaten Barru.  

Salah satu cara yang mungkin dapat dilakukan untuk meningkatkan kepatuhan pelaporan 
pajak adalah dengan memaksimalkan sosialisasi terkait manfaat dan kemudahan yang diberikan 
oleh e-Filling. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak karena dengan 
mengetahui kelebihan sistem ini, maka kemungkinan akan memotivasi Wajib Pajak dalam 
melaksanakan kewajiban perpajakannya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Lubis dkk, 
2023), menunjukkan bahwa penerapan e-Filling berpengaruh secara signifikan terhadap 
kepatuhan Wajib Pajak. Hal ini dikarenakan sistem e-Filling memberikan kenyamanan dan 
kemudahan bagi Wajib Pajak dalam mempersiapkan dan menyampaikan SPT. Sedangkan 
menurut (Hasmi dan Herlina, 2020), penerapan e- Filling berpengaruh secara signifikan terhadap 
kepatuhan pajak, artinya semakin baik penerapan sistem e-Filling, maka kepatuhan Wajib Pajak 
semakin meningkat. Akan tetapi, penerapan e-Filling tidak berpengaruh secara dominan 
dikarenakan masih terdapat variabel lain yang dapat memengaruhi kepatuhan Wajib Pajak. 
 
METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode 
penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, 
terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya 
(Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan penerapan e-Filling adalah proses 
penggunaan sistem pelaporan elektronik yang disediakan oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) 
untuk menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) secara online, tanpa harus datang langsung ke 
kantor pajak. Penerapan e-Filing mencakup tahapan registrasi pengguna, pengisian data SPT 
secara digital, pengunggahan dokumen pendukung (jika diperlukan), hingga pengiriman dan 
penerimaan bukti pelaporan yang sah secara elektronik.  

Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian merupakaan dugaan sementara terkait suatu penelitian yang 
nantinya akan di uji kebenarannya, kemudian hasil yang didapatkan akan menunjukkan apakah 
hipotesis diterima atau ditolak. Diduga hipotesis pengaruh e-Filling terhadap kepatuhan 
pelaporan pajak pelaku UMKM di Kabupaten Barru. 

Hipotesis Penelitian : 
• H0	 	:	Tidak	terdapat	pengaruh	penerapan	e-Filling	terhadap	kepatuhan	pelaporan	

pajak				
pelaku	UMKM	di	Kabupaten	Barru.		

• H1	 	:	Terdapat	pengaruh	penerapan	e-Filling	terhadap	kepatuhan	pelaporan	pajak	
pelaku	UMKM	di	Kabupaten	Barru	

 
Teknik analisis data 

Teknik analisis data kuantitatif merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 
(populasi/sampel) terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data 
berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh 
responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab 
rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 	



  
 

 
 

1) Dalam penelitian kuantitatif yang mengandalkan data berupa nilai dan angka, analisis data 
dilakukan menggunakan statistik. Bagi penelitian kuantitatif tentu saja analisis data yang 
digunakan adalah analisis kuantitatif dengan ukuran-ukuran statistik. Secara umum terdapat dua 
macam statistik yang dapat digunakan sebagai metode anal isis data kuantitatif, yakni statistik 
deskriptif, dan statistik inferensial yang terdiri dari statistik parametrik dan statistik 
nonparametrik. Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi penelitian yang 
dilakukan pada populasi (seluruh kelompok bukan hanya sampel) jelas akan menggunakan 
statistik deskriptif dalam analisisnya. Tetapi bila penelitian dilakukan pada sampel, maka 
analisisnya dapat menggunakan statistik deskriptif maupun inferensial. Statistik deskriptif dapat 
digunakan jika peneliti hanya ingin mendeskripsikan data sampel dan tidak membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk populasi. Tetapi jika peneliti ingin membuat kesimpulan yang berlaku bagi 
populasi, maka teknik yang digunakan adalah statistik inferensial.  

2) Statistik Inferensial  

Statistik Inferensial atau sering juga disebut dengan statistik induktif atau probabilitas  
adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan 
untuk populasi, statistik ini sering disebut statistik probabilitas karena kesimpulan yang 
diberlakukan untuk populasi berdasarkan data sampel itu kebenarannya bersifat peluang 
(probable). Statistik ini memiliki peluang kesalahan dan kebenaran (kepercayaan) yang 
dinyatakan dalam bentuk persentase. Contohnya, jika peluang kesalahan 5% maka taraf 
kepercayaan 95%. Peluang kepercayaan tersebut disebut dengan taraf signifikansi.Terdapat dua 
macam statistik inferensial, yakni statistik parametris dan nonparametris.  

3) Statistik Parametris dan Nonparametris 

Statistik parametris digunakan untuk menguji parameter populasi melalui statistik atau 
menguji ukuran populasi melalui data sampel. Parameter populasi meliputi: rata-rata, simpangan 
baku (sigma), dan varian. Sedangkan statistiknya meliputi: rata-rata, simpangan baku, dan varian. 

Contohnya nilai suatu pelajaran 1000 mahasiswa rata-ratanya adalah 7,5. Selanjutnya 
diambil sampel 50 orang dari 1000 mahasiswa tersebut. Nilai rata-rata dari sampel 50 mahasiswa 
itu 7,6. Maka hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan antara parameter (data populasi) 
dengan statistik (data sampel). Hanya dalam penelitian nyata di lapangan, nilai parameter itu 
jarang diketahui. Sementara itu, statistik nonparametris sesederhana statistik inferensial yang 
tidak menguji parameter populasi, melainkan menguji distribusi (Sugiyono, 2017). 

Sebagai penulis dalam penelitian yang berjudul Pengaruh Penerapan E-Filling Terhadap 
Kepatuhan Pelaporan Pajak Pelaku UMKM di Kabupaten Barru. Teknik analisis data Statistik 
Deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Penelitian yang dilakukan pada populasi 
(seluruh kelompok bukan hanya sampel) jelas akan menggunakan statistik deskriptif dalam 
analisisnya. Statistik deskriptif dapat digunakan jika peneliti hanya ingin mendeskripsikan data 
sampel dan tidak membuat kesimpulan yang berlaku untuk populasi.  
 



 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi menurut (Amin dkk, 2023) merupakan keseluruhan komponen dalam suatu 
penelitian yang terdiri dari subjek dan objek dengan karakteristik tertentu. Populasi terdiri dari 
individu, organisasi, kelompok, atau suatu wilayah yang menjadi objek penelitian. Yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM di Kabupaten Barru. 

Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik pemilihan sampel acak 
sederhana (simple random sampling). Selain itu, peneliti juga mempertimbangkan faktor-faktor 
lain seperti usia, jenis kelamin atau kelompok sosial tertentu apabila dirasa perlu dalam penelitian 
ini. Untuk menghitung jumlah sampel dalam penelitian ini, maka digunakana rumus Lemeshow. 
Hal ini disebabkan karena jumlah populasi tidak diketahui secara pasti atau tidak terhingga. 
Berikut rumus untuk menghitung sampel dalam penelitian ini.  
	
		
	
 

Keterangan	:		

n	:	Ukuran	sampel		

N	:	Ukuran	populasi		

e	:	Persen	kelonggaran	ketidaktelitian	karena	kesalahan	penarikan	sampel	yang	masih	
dapat	ditolerir	atau	diinginkan,	misalnya	2%	

Berdasarkan jumlah populasi yang ada yaitu 38.579 orang dimana seluruh populasi merupakan 
perwakilan yang dianggap peneliti memiliki kriteria yang sesuai dengan segmentasi pasar yang 
digunakan peneliti. 
Rumus	Slovin:	

n	=	N	/	(1	+	N	*	e^2)	

Dimana:	n	=	ukuran	sampel,		

N	=	ukuran	populasi	(38.579),		

e	=	toleransi	kesalahan	(0,05	untuk	5%).	

Perhitungan:	

n	=	38579	/	(1	+	38579	*	0,05^2)	

n	=	38579	/	(1	+	38579	*	0,0025)	

n	=	38579	/	(1	+	96,4475)	

n	=	38579	/	97,4475	

n	≈	376	

Jadi, dengan toleransi kesalahan 5%, dibutuhkan sekitar 376 sampel dari populasi 38.579.  
 

 
 
 



  
 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui pengaruh penerapan e-Filling terhadap 
kepatuhan pelaporan pajak pelaku UMKM di Kabupaten Barru dan untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh penerapan e-Filling terhadap kepatuhan pelaporan pajak pelaku UMKM di 
Kabupaten Barru. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada pelaku UMKM 
yang ada di Kabupaten Barru. Metode analisis yang digunakan yaitu analisis deskriptif dan regresi 
linear sederhana. Penelitian ini menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji hipotesis (uji T) dan 
uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas dan uji heteroskedastisitas sebagai model 
pengukuran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden penelitian berusia 46 – 50 
tahun, yakni sebesar 56%, sedangkan responden paling sedikit berada pada usia <25 tahun yakni 
sebesar 5%. Untuk kriteria pendidikan terakhir, mayoritas responden berpendidikan SMA, yakni 
sebesar 59%. Kemudian untuk kriteria pekerjaan, keseluruhan responden berprofesi sebagai 
wiraswasta. Dengan kata lain wiraswasta yang menjadi responden di Kabupaten Barru sebesar 
100%.  

Dari	aspek	kepatuhan	pelaporan	pajak	penelitian	 ini	menemukan	bahwa	variabel	
kepatuhan	pelaporan	pajak	 (Y)	dengan	kategori	 sangat	baik.	 Sedangkan	untuk	 rata-	 rata	
skor	paling	rendah	berada	pada	pernyataan	kelima	(Y5),	yakni	sebesar	2,88.	Pernyataan	ini	
merupakan	bagian	dari	indikator	kepatuhan	dalam	pembayaran	tunggakan.	

Selain itu dari aspek variabel penerapan e-filling menemukan bahwa variabel penerapan 
e-Filling (X) dengan kategori sangat baik. Sedangkan untuk rata-rata skor paling rendah berada 
pada pernyataan keempat belas (X14), yakni sebesar 2,22. Pernyataan ini merupakan bagian dari 
indikator menyederhanakan pelaporan pajak.  

Penelitian ini mengonfirmasi bahwa sistem e-Filling memiliki pengaruh terhadap 
kepatuhan Wajib Pajak karena apabila Wajib Pajak tidak merasa kesulitan dalam menggunakan 
teknologi, maka kepatuhan Wajib Pajak dalam melaporkan pajaknya akan meningkat. 

Pembahasan 
Pengaruh	 E-Filling	 terhadap	 Kepatuhan	 Pelaporan	 Pajak	 Pelaku	 UMKM	 di	

Kabupaten	Barru	Berdasarkan hasil regresi linear sederhana yang telah dilakukan, diketahui 
bahwa variabel penerapan e-Filling memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 
kepatuhan pelaporan pajak. Hal ini dikarenakan variabel penerapan e-Filling memiliki nilai t-
Statistic sebesar 4,217 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0001 lebih kecil dari 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan e-Filling terhadap kepatuhan pelaporan pajak 
pelaku UMKM di Kabupaten Barru.  

E-Filing adalah bagian dari bentuk reformasi administrasi dalam bidang perpajakan yang 
bertujuan untuk mempermudah Wajib Pajak dalam pembuatan dan penyerahan SPT kepada DJP. 
Sistem ini juga dapat membantu dalam mengurangi intensitas pertemuan antara Wajib Pajak 
dengan Petugas Pajak secara langsung. Untuk itu, dengan adanya sistem ini, diharapkan dapat 
memberikan kenyamanan dan kepuasan bagi Wajib Pajak sehingga kepatuhan Wajib Pajak dalam 
melaporkan pajaknya semakin meningkat, khususnya di Kabupaten Barru.  

Teori kepatuhan menjelaskan mengenai perspektif instrumental yang menjadi salah satu 
bentuk kepatuhan individu terhadap hukum. Perspektif ini dapat digunakan sebagai dasar untuk 
menjelaskan pengaruh penerapan e-Filling terhadap peningkatan kepatuhan pelaporan pajak. Hal 
ini dikarenakan, perspektif instrumental berkaitan dengan kepentingan pribadi dan persepsi 
individu. Artinya, Wajib Pajak memiliki kepentingan pribadi dalam hal menyampaikan SPT 
Tahunannya dan adanya persepsi mereka terkait perubahan bentuk pelaporan SPT dengan 
menggunakan e-Filling. Hal ini tentunya dapat mendorong peningkatan kepatuhan pelaporan 



 

 

pajak karena sistem e-Filling dapat menyederhanakan pelaporan pajak dan membantu 
meminimalisir penggunaan kertas. Selain itu, biaya yang dikeluarkan untuk melaporkan SPT 
menjadi lebih sedikit dengan adanya sistem ini. Dengan berbagai keuntungan ini, diharapkan 
Wajib Pajak tidak terbebani dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wahyudi, 2021), yang 
menyatakan bahwa penerapan sistem e-Filling memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan 
Wajib Pajak karena semakin tinggi penerapan sistem e-Filling, maka semakin tinggi pula tingkat 
kepatuhan Wajib Pajak. Sedangkan dalam penelitian (Rustandi dan Erfiansyah, 2021), 
menyatakan bahwa apabila Wajib Pajak memiliki kepercayaan penuh terhadap sistem e-Filling 
untuk membantu pelaksanaan kewajiban perpajakan mereka, maka kepatuhan Wajib Pajak dalam 
melaporkan SPT akan meningkat. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh (Wibsono dan Baridwan, 2020). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem e-Filling 
memiliki pengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak karena apabila Wajib Pajak tidak merasa 
kesulitan dalam menggunakan teknologi, maka kepatuhan Wajib Pajak dalam melaporkan 
pajaknya akan meningkat.	

Besaran	Pengaruh	E-Filling	terhadap	Kepatuhan	Pelaporan	Pajak	Pelaku	UMKM	di	
Kabupaten	Barru.	Berdasarkan hasil uji R2 yang menunjukkan nila adjusted R-squared sebesar 
0,748 (74,8%) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terkait 
penerapan e-Filling terhadap kepatuhan pelaporan pajak. Hal ini dikarenakan nilai R2 yang 
mendekati 1. Nilai R2 ini menunjukkan bahwa variabel penerapan e-Filling memiliki pengaruh 
sebesar 0,748 atau 74,8% terhadap kepatuhan pelaporan pajak, sedangkan sisanya dapat 
dipengaruhi oleh variabel lain.	
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penerapan e-Filling 
terhadap kepatuhan pelaporan pajak pelaku UMKM di Kabupaten Barru. Selain itu, penelitian ini 
juga bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan e-Filling terhadap 
kepatuhan pelaporan pajak pelaku UMKM di Kabupaten Barru. Penelitian ini menggunakan uji 
asumsi klasik dan analisis regresi linear sederhana untuk menganalisis data. Berdasarkan hasil 
analisis data yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan antara lain sebagai berikut.  

Variabel penerapan e-Filling memiliki nilai t-Statistic sebesar 4,217 dengan nilai 
probabilitas sebesar 0,0001 lebih kecil dari 0,05, sehingga variabel penerapan e-Filling memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepatuhan pelaporan pajak pelaku UMKM di 
Kabupaten Barru.  

Variabel penerapan e-Filling memiliki nilai adjusted R-squared sebesar 0,748 
(74,8%) maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terkait penerapan 
e-Filling terhadap kepatuhan pelaporan pajak. Dengan kata lain, 74,8% variabel 
kepatuhan pelaporan pajak dipengaruhi oleh variabel penerapan e-Filling. 
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